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ABSTRACT 
 This study aimed to analyze the financial performance of Bank Panin 
Dubai Syariah before and after go public. The measurement time period used is 
four years before go pubic (2010-2013) and four years after go public (2014-
2017) 
 The research method used is different test, previously tested normality 
with Kolmogorov-Smirnov, because obtained got result that data are normal 
distributed, hypothesis test used is Paired Sample T-test with α = 5%. Financial 
ratios in the RGEC method include Capital Adequacy Ratio (CAR), Return on 
Assets (ROA), Finance to Deposit Ratio (FDR) and Non Performing Financing 
(NPF). 
 The results showed that there was a difference of CAR, and NPF before 
and after go public was seen from α value less than 5% while ROA and FDR ratio 
did not show difference before and after go public seen from α value more than 
5%. 
 
Keywords: CAR, ROA,FDR, NPF and go public  
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan Bank Panin 
Dubai Syariah, Tbk sebelum dan sesudah go public. Periode waktu pengukuran 
yang digunakan adalah empat tahun sebelum go pubic (2010-2013) dan empat 
tahun sesudah go public (2014-2017).  
Metode penelitian yang digunakan adalah uji beda, sebelumnya dilakukan 
uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov,karena didapat didapat hasil bahwa 
data terdistribusi normal, maka uji hipotesis yang dipakai adalah Paired Sample T-test 
dengan α=5%. Rasio keuangan  pada metode RGEC yang meliputi Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Return on Assets (ROA), Finance to Deposit Ratio (FDR) 
dan Non Performing Financing (NPF). 
Hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan CAR, dan NPF sebelum dan 
setelah go public dilihat dari nilai α kurang dari 5% sedangkan pada rasio ROA 
dan  FDR tidak menunjukkan perbedaan sebelum dan sesudah go public dilihat 
dari nilai α lebih dari 5%.  
Kata kunci : CAR, ROA, FDR, NPF, dan Go Public 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latarbelakang Masalah 
Perkembangan ekonomi syariah di Indonesia dapat dilihat dengan banyak 
munculnya lembaga keuangan syariah, seperti bank syariah, asuransi syariah, 
pasar modal syariah, dan lembaga lainnya. Awal perkembangan perbankan 
syariah di Indonesia dimulai dengan didirikannya bank syariah pertama pada 
tahun 1992, yaitu Bank Muamalat Indonesia. (Rustam, 2013, hal. 21) 
Dilatarbelakangi krisis moneter pada tahun 1998 dan keluarnya Undang-
Undang Nomer 10 Tahun 1998, yang isinya mengatur tentang peluang usaha 
syariah bagi bank konvensional, perbankan syariah mulai mengalami 
perkembangan dengan berdirinya Bank Syariah Mandiri pada 1999 dan Unit 
Usaha Syariah (UUS)  Bank BNI pada tahun 2000, serta bank-bank syariah lain 
dan UUS lain pada tahun-tahun berikutnya. (Ikatan Bankir Indonesia, 2014) 
Bisnis Perbankan Syariah saat ini mengalami pertumbuhan yang cukup 
pesat, hal ini ditandai dengan hampir setiap bank besar membuka layanan berbasis 
syariah. Bila pada tahun 1992-1998 hanya ada satu unit bank syariah, maka pada 
bulan Desember 2017, jumlah Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia telah 
bertambah menjadi 13 unit, dan Unit Usaha Syariah (UUS) berjumlah 21 unit. 
(OJK, 2017).  
Salah satu faktor yang mempercepat pertumbuhan industri perbankan saat 
ini adalah strategi manajemen bank dalam melakukan ekspansi, yaitu dengan cara 
go public, yang artinya menjual sebagian sahamnya kepada publik dan
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mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia. (Faly, 2016). Hal ini dikarenakan 
perusahaan yang telah go public mendapatkan sumber dana baru untuk 
pertumbuhan perusahaan, juga membantu meningkatkan kinerja perusahaan, yang 
berdampak pada meningkatnya kepercayaan  masyarakat, nama dan produk 
perusahaan juga semakin dikenal, karena perusahaan mendapatkan perhatian dari 
media dan para analis. Promosi tersebut meningkatkan image perusahaan. (Idx, 
2016) 
Susilowati (2013), Panggau (2014), Fitriani (2016), Wirajunayasa (2017) 
dan Khotami (2017) melakukan penelitian tentang kinerja perusahaan sebelum 
dan sesudah go public dengan hasil penelitian pada rasio ROA, ROE, dan NPM 
menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan. Berarti  kinerja perusahaan 
tidak mengalami peningkatan sebelum dan sesudah go public. Sementara, 
Lengkong  (2015) Variabel ROA, ROE dan NPM menunjukkan adanya perbedaan 
yang signifikan, berarti kinerja perusahaan mengalami peningkatan sebelum dan 
sesudah go public.  
(Anggraini, 2014) Meneliti tentang “Analisis Kinerja Keuangan Sebelum dan 
Sesudah Go Public pada PT Sampoerna Agro Tbk yang terdaftar di BEI Periode Tahun 
2004-2012”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan secara 
signifikan untuk semua rasio keuangan sebelum dan sesudah perusahaan melakukan go 
public, kecuali untuk Current Ratio, Gross Profit Margin, dan Net Profit Margin 
menunjukan adanya perbedaan secara signifikan. Hasil ini mengindikasikan bahwa 
sebelum dan sesudah perusahaan melakukan go public tidak memberikan 
perbedaan/perbaikan yang signifikan pada kinerja keuangan dari perusahaan PT. 
Sampoerna Agro, Tbk 
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(Inayah, 2011) melakukan penelitian mengenai kinerja keuangan 
perusahaan sebelum dan sesudah go public pada PT Jasa Marga Tbk di BEI 
periode tahun 2004-2010 dengan hasil penelitian Secara keseluruhan ditinjau dari 
tren likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas menunjukkan bahwa kondisi 
keuangan PT. Jasa Marga Tbk pada periode sesudah go public lebih baik dan 
lebih sehat dibanding dengan periode sebelum go public. 
Bank Panin Syariah, Tbk menjadi bank syariah pertama yang mencatatkan 
saham di PT Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui pencatatan perdana saham 
(Initial Public Offering/IPO). Dalam prospektusnya menyebutkan setelah 
melakukan IPO akan mengalami peningkatan kinerja yang dapat dilihat dari 
penggunaan dana yang diperoleh dari hasil penjualan saham. Dana hasil penjualan 
tersebut sekitar 80% akan digunakan sebagai modal kerja perseroan dan sekitar 
20% untuk pengembangan jaringan termasuk di dalamnya infrastruktur perseroan. 
(Prospektus Panin Syariah, 2013)  
Bank Panin Syariah ,Tbk pada Maret 2017 resmi mengubah nama dan 
logo menjadi Bank Panin Dubai Syariah, Tbk, seiring dengan masuknya Dubai 
Islamic Bank (DIB) sebagai salah satu pemegang saham mayoritas sebesar 40 
persen. Total asset per 31 Desember 2016 sebesar Rp. 8,76 Triliun tumbuh 10, 93 
persen.DPK tumbuh 16,4 persen menjadi Rp 6,89 Triliun. (Masyrafina, 2017) 
Bank Indonesia menerbitkan peraturan baru yaitu Peraturan Bank 
Indonesia Nomor: 13/1/PBI/2011 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
Umum, dimana bank wajib melakukan penilaian tingkat kesehatan bank secara 
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self assesment berlaku sejak 1 Januari 2012 yang meliputi aspek Risiko, GCG, 
Rentabilitas (Earning), dan Capital (RGEC). 
Faly (2016) melakukan penelitian tentang kinerja Bank Panin Dubai 
Syariah satu tahun sebelum dan satu tahun sesudah go public. Hasil penelitian 
adalah kinerja perusahaan mengalami penurunan kinerja. Hal ini dikarenakan 
periode penelitian yang terlalu singkat dan penyesuaian perusahaan setelah go 
public.Sumber data yang digunakan adalah laporan keuangan 2013 dan 2014. 
Pada tahun tersebut perbankan syariah Indonesia secara umum mengalami 
penurunan kinerja. 
Tabel 1.1  
Statistik Perbankan Syariah 
Perkembangan DPK (Giro Wadiah, Tabungan Wadiah, Tabungan Mudharabah, 
Deposito Mudharabah) FDR dan ROA Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 
2012-2016 
Tahun 2012 2013 2014 2015 2016 
GW 
(Miliar Rp) 
17.708 18.523 16.512 17.327 20.153 
TW 
(Miliar Rp) 
7.449 10.74 12.561 15.206 18.208 
TM 
(Miliar Rp) 
37.623 46.459 50.949 53.388 66.98 
DM 
(Miliar Rp) 
84.732 107.812 134.556 140.228 166.174 
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Tahun 2012 2013 2014 2015 2016 
Total DPK 147.512 183.534 214.578 226.149 271.515 
FDR (%) 100,00 100,32 91,50 88,03 85,99 
ROA (%) 2,14 2,00 0,79 0,84 0,95 
  Sumber : Statistik Perbankan Syariah Desember 2016 Data Diolah.   
Pada penelitian ini faktor RGEC diwakili oleh risiko, earning dan capital. 
Faktor-faktor tersebut merupakan faktor-faktor yang menentukan tingkat kinerja 
perbankan. Sedangkan, untuk GCG (G) merupakan aspek dengan penilaian 
kualitatif sehingga aspek ini tidak diteliti. Bank Panin Dubai Syariah dipilih 
peneliti karena perkembangannya yang sangat pesat, dan satu-satunya bank 
syariah yang telah melakukan go public sedangkan metode RGEC dipilih karena 
merupakan peraturan baru dalam industri perbankan Indonesia. 
. Faktor GCG tidak dihitung mengingat penelitian ini membandingkan 
kinerja keuangan sehingga menggunakan analisis rasio keuangan di dalam metode 
RGEC. Faktor risiko akan diukur berdasarkan risiko kredit yang diukur dengan 
NPF (Non Performing Financing), risiko likuiditas akan diukur dengan FDR 
(Financing to Deposit Ratio), faktor Earning diukur dengan ROA (Return on 
Asset) dan Capital diukur berdasarkan CAR (Capital Adequecy Ratio). 
Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan di atas maka peneliti tertarik 
untuk menganalisis kinerja keuangan berdasarkan RGEC pada Bank Panin Dubai 
Syariah, Tbk. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti memutuskan melakukan 
penelitian yang diberi judul Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank 
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Panin Dubai Syariah, Tbk Sebelum dan Sesudah Go Public Periode 2010-
2017. 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan masalah 
sebagai berikut: 
1. Adanya perbedaan antara idealis dan realitas dimana secara teori perusahaan 
yang melakukan IPO akan mengalami peningkatan kinerja sedangkan 
realitasnya banyak perusahaan yang mengalami penurunan kinerja. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Faly (2016) menunjukkan hasil yang 
mecerminkan penurunan kinerja keuangan Bank Panin Syariah. Namun, hal 
ini bisa saja terjadi karena periode pengamatan yang singkat dan juga kondisi 
perusahaan yang masih dalam tahap penyesuaian sesudah melakukan IPO. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan penelitian diatas agar penelitian ini tidak meluas 
pembahasannya penulis membatasi masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Penelitian dilakukan dengan membandingkan data dari laporan keuangan 
Bank Panin Syariah empat tahun sebelum dan empat tahun sesudah go public. 
2. Penelitian ini faktor RGEC diwakili oleh risiko, earning dan capital. Faktor 
GCG tidak dihitung mengingat penelitian ini membandingkan kinerja 
keuangan  sehingga menggunakan analisis rasio keuangan di dalam metode 
RGEC. Faktor risiko akan diukur berdasarkan risiko kredit yang diukur 
dengan NPF (Non Performing Financing), risiko likuiditas akan diukur 
dengan FDR (Financing to Deposit Ratio), faktor Earning diukur dengan 
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ROA (Return on Asset) dan Capital diukur berdasarkan CAR (Capital 
Adequecy Ratio). 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, rumusan masalah penelitian ini 
adalah, sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat perbedaan Capital Adequecy Ratio (CAR) pada Bank Panin 
Dubai Syariah sebelum dan sesudah go public? 
2. Apakah terdapat perbedaan Return on Asset (ROA) pada Bank Panin Dubai 
Syariah sebelum dan sesudah go public? 
3. Apakah terdapat perbedaan Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank 
Panin Dubai Syariah sebelum dan sesudah go public? 
4. Apakah terdapat perbedaan Non Performing Financing (NPF) pada Bank 
Panin Dubai Syariah sebelum dan sesudah go public? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah  
1. Menguji dan menganalisis perbedaan Capital Adequecy Ratio (CAR) pada 
Bank Panin Dubai Syariah sebelum dan sesudah go public. 
2. Menguji dan menganalisis perbedaan Return on Asset (ROA)pada Bank Panin 
Dubai Syariah sebelum dan sesudah go public. 
3. Menguji dan menganalisis perbedaan Financing to Deposit Ratio (FDR) pada 
Bank Panin Dubai Syariah sebelum dan sesudah go public. 
4. Menguji dan menganalisis perbedaan Non Performing Financing (NPF) pada 
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Bank Panin Dubai Syariah sebelum dan sesudah go public. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Akademik 
a. Sebagai media bagi penulis dapat meningkatkan kemampuan berfikir dan 
meningkatkan daya penalaran serta daya analisis. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dan pengembangan 
teori bagi penelitian selanjutnya. 
2. Bagi perusahan  
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi bagi 
pihak manajemen perseroan dalam penetapan kebijakan terutama 
menyangkut keuangan dan kebijakan lain berdasarkan rasio keuangan. 
3. Bagi investor 
a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukkan berupa 
sumbangan informasi bagi pihak investor untuk mengambil keputusan 
dalam penentuan investasi. 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir di lampiran 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Agar pembahasan ini sesuai dengan tujuannya, maka penulis penelitian ini 
terbagi dalam lima bab garis besar yang berisi sebagai berikut: 
BAB I   PENDAHULUAN 
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Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan penelitian. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Pada bab ini terdapat uraian teori-teori terkait dengan bank, bank 
syariah, go public, Kesehatan Bank dan RGEC. Selain itu disajikan 
juga terkait dengan penelitian terdahulu yang relevan. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Pada bab ini menjelaskan tentang waktu dan wilayan penelitian, 
jenis penelitian, populasi sampel dan teknik pengambilan sampel, 
data dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel 
penelitian, definisi operasional variabel, dan teknik analisis data. 
BAB IV  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini disajikan hasil penelitian berupa Profil terkait Bank 
Panin Syariah, Kondisi kesehatan sebelum go public, Kondisi 
kesehatan setelah go public dan analisis hasil uji beda paired-
sample t test. 
BAB V  PENUTUP 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian 
yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya, keterbatasan 
penelitian dan saran saran untuk pengembangan penelitian 
lebih lanjut berdasarkan hasil penelitian tersebut
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Sumber Dana Bank Syariah 
Dana bank syariah adalah uang tunai yang dimiliki bank syariah tidak 
hanya berasal dari modal bank itu sendiri tetapi juga berasal dari pihak lain yang 
dipercayakan kepada bank syariah yang sewaktu-waktu akan diambil kembali, 
baik sekaligus maupun secara berangsur-angsur. Terdapat tiga sumber dana bank 
syariah (Muhammad, 2014, hal. 114): 
1. Modal Inti 
Modal inti adalah dana yang berasal dari para pemegang saham bank yakni 
pemilik bank, pada umumnya dana modal inti terdiri dari modal yang disetor 
oleh pemegang saham, cadangan, dan laba ditahan. 
2. Kuasi Ekuitas 
Dana yang dihimpun bank dengan prinsip mudharabah, yaitu akad kerja sama 
antara pemilik dana (shaib al maal) dengan pengusaha (mudharib) untuk 
melakukan suatu usaha bersama, dan pemilik dana tidak boleh pengelolaan 
dana bisnis sehari-hari. 
3. Dana Titipan 
Dana yang dihimpun bank dengan prinsip wadiah, yaitu akad titipan dana 
pada bank, yang pada umumnya berupa giro atau tabungan. 
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2.1.2 Go Public 
Perusahaan mempunyai berbagai alternatif sumber pendanaan, baik yang 
berasal dari dalam maupun dari luar perusahaan. Pendanaan dari dalam 
perusahaan, biasanya menggunakan laba yang ditahan. Sedangkan alternatif 
pendanaan dari luar perusahaan berasal dari kreditur berupa hutang, atau dengan 
penerbitan surat-surat utang maupun pendanaan yang bersifat penyertaan dalam 
bentuk saham (equity). Pendanaan yang melalui alternatif penyertaan umumnya 
dilakukan dengan menjual-belikan saham perusahaan kepada masyarakat atau 
dikenal dengan istilah go public. (Susilowati, 2013) 
IPO (Initial Public Offering) atau sering pula disebut go public adalah 
kegiatan penawaran saham atau efek lainnya yang dilakukan oleh emiten 
(perusahaan yang akan go public) untuk menjual saham atau efek kepada 
masyarakat berdasarkan tata cara yang diatur oleh UU Pasar Modal dan Peraturan 
Pelaksanaannya (www.idx.co.id). 
Dalam buku panduan go public dari Bursa Efek Indonesia, persyaratan go 
public adalah sebagai berikut:  
a. Setiap Perseroan Terbatas (PT) yang telah beroperasi sekurang-kurangnya 12 
bulan,  
b. Memiliki aktiva bersih berwujud sekurang-kurangnya Rp5.000.000.000 (lima 
miliar rupiah) dengan laporan keuangan auditan tahun buku terakhir 
memperoleh opini wajar tanpa pengecualian dari akuntan publik yang 
terdaftar di Bapepam,  
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c. Menjual sekurang-kurangnya Rp50.000.000 (lima puluh juta) saham atau 35 
% (tiga puluh lima persen) dari jumlah saham yang diterbitkan dan jumlah 
pemegang saham publik sekurang-kurangnya 500 (limaratus) pihak 
d. Calon perusahaan publik menunjuk penjamin emisi yang bertugas membantu 
semua persiapan yang diperlukan hingga saham perusahaaan dapat 
diperdagangkan di bursa.  
Adapun manfaat go public yang dikutip dari Buku Panduan Go Public yang 
diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia adalah sebagai berikut: 
a. Memperoleh sumber pendanaan baru 
Dana untuk pengembangan, baik untuk penambahan modal kerja maupun untuk 
ekspansi usaha, adalah faktor yang sering menjadi kendala banyak perusahaan. 
Dengan menjadi perusahaan publik, kendala tersebut akan lebih mudah 
diselesaikan. 
b. Memberikan keunggulan kompetitif (Competitive Advantage) 
Dengan menjadi perusahaan publik, perusahaan akan memperoleh banyak 
competitive advantage untuk pengembangan usaha dimasa yang akan datang. 
c. Melakukan merger atau akuisisi perusahaan lain dengan pembiayaan melalui  
penerbitan saham baru. 
Pengembangan usaha melalui merger atau akuisisi merupakan salah sau cara yang 
cukup banyak diminati untuk mempercepat pengembangan skala usaha 
perusahaan. Saham perusahaan publik yang diperdagangkan di Bursa memiliki 
nilai pasar tertentu. Dengan demikian, bagi perusahaan publik yang sahamnya 
diperdagangkan  di  Bursa,  pembiayaan  untuk  merger  atau  akuisisi  dapat lebih 
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Sedangkan konsekuensi yang harus diambil diantaranya, sebagai berikut: 
 
a. Berbagi kepemilikan 
 
Hal ini dapat diartikan bahwa persentase kepemilikan akan berkurang. Banyak 
perusahaan yang hendak go public merasa enggan karena khawatir akan 
kehilangan kontrol/kendali perusahaan. Sebenarnya hal tersebut tidak perlu 
dikhawatirkan karena jumlah minimum saham yang dipersyaratkan untuk dijual 
kepada publik melalui proses Penawaran Umum (Initial Public Offering/IPO) 
tidak akan mengurangi kemampuan pemegang saham pendiri untuk tetap dapat 
mempertahankan kendali perusahaan. 
b. Mematuhi peraturan pasar modal yang berlaku 
 
Pasar modal memang menerbitkan berbagai peraturan. Namun, semua ketentuan 
tersebut pada dasarnya justru akan membantu perusahaan untuk dapat 
berkembang dengan cara yang baik di masa mendatang. 
2.1.3 Kinerja Keuangan 
Kinerja perusahaan (performance) adalah prestasi atau kemampuan yang 
dimiliki perusahaan terutama kemampuan untuk menghasilkan laba. Hal ini 
merupakan hasil dari suatu aktivitas yang bersifat teknis berdasarkan metode dan 
prosedur-prosedur yang memerlukan penjelasan-penjelasan dalam bentuk 
informasi laporan keuangan. (Susilowati, 2013) 
Melalui penilaian dan pengukuran kinerja keuangan maka dapat diketahui 
tingkat hasil yang telah dicapai oleh perusahaan dalam kurun waktu tertentu. 
Penggunaan analisa rasio keuangan digunakan untuk melakukan analisa 
perusahaan dengan melihat laporan keuangan perusahaan. Analisis rasio keuangan 
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(financial analysis ratio) adalah salah satu cara untuk menghitung dan 
menginterpretasikan rasio keuangan untuk menganalisis dan melihat kinerja 
perusahaan. (Wardani & Fitriati, 2010) 
2.1.4 Analisis Laporan Keuangan 
Analisis laporan keuangan merupakan perhitungan rasio-rasio keuangan 
perusahaan untuk membantu mengevaluasi laporan keuangan dan hasil operasi. 
Ada dua metode analisis yang digunakan oleh setiap penganalisa laporan 
keuangan yaitu: Analisis horisontal (dinamis) adalah analisis dengan mengadakan 
perbandingan laporan keuangan untuk beberapa periode atau beberapa saat, 
sehingga akan diketahui perkembangannya dan analisis vertikal (statis) adalah 
perbandingan antara pos-pos yang diliputi periode saja sehingga akan diketahui 
keadaan keuangan pada saat itu saja. (Susilowati, 2013) 
2.1.5 Risk-base Bank Rating 
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011, mentode 
penilaian kesehatan bank dengan pendekatan berdasarkan risiko (Risk-base Bank 
Rating) merupakan metode penilaian tingkat kesehatan bank menggantikan 
metode penilaian yang sebelumnya yaitu metode yang berdasarkan Capital, 
Assets, Management, Earning, Liquidity dan Sensitivity to Market Risk 
(CAMELS). Metode RBBR menggunakan penilaian terhadap empat faktor yakni 
profil risiko (risk profil), good corporate governance (GCG), rentabilitas 
(earnings) dan permodalan (Capital). empat faktor ini biasa disebut RGEC.  
Penilaian faktor profil risiko merupakan penilaian terhadap risiko inheren 
dan kualitas peneapan manajemen risiko dalam aktivitas operasional bank. risiko 
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yang wajib dinilai terdiri atas delapan jenis risiko yaitu (Agustina, 2014): 
a. risiko kredit 
Risiko kredit adalah Risiko akibat kegagalan debitur dan/atau pihak lain 
dalam memenuhi kewajiban kepada Bank. Risiko kredit pada umumnya terdapat 
pada seluruh aktivitas Bank yang kinerjanya bergantung pada kinerja pada pihak 
lawan (counterparty), penerbit (issuer), atau kinerja peminjam dana (borrower). 
Risiko kredit juga dapat diakibatkan oleh terkonsentrasinya penyediaan dana pada 
debitur, wilayah geografis, produk, jenis pembiayaan, atau lapangan usaha 
tertentu. 
Penilaian terhadap profil risiko dapat menggunakan beberapa rasio, diantaranya 
Net Performing Financing (NPF), perbandingan antara jumlah pembiayaan 
bermasalah dengan banyaknya dana bank yang dislurkan kepada masyarakat berupa 
kredit, rasio ini digunakan untuk menilai risiko kredit yang ditimbulkan dari aktivitas 
– aktivitas dari perbankan. Non performing financing ini mencerminkan tingkat risiko 
yang dimiliki oleh kredit yang disalurkan, semakin kecil NPF maka risiko yang 
didapat bisa ditekan oleh pihak bank. 
b. risiko pasar 
Risiko pasar adalah Risiko pada posisi neraca dan rekening administratif 
termasuk transaksi derivatif, akibat perubahan dari kondisi pasar, termasuk Risiko 
perubahan harga option. Risiko Pasar meliputi antara lain Risiko suku bunga, 
Risiko nilai tukar, Risiko ekuitas, dan Risiko komoditas. Risiko suku bunga dapat 
berasal baik dari posisi trading book maupun posisi banking book. Penerapan 
manajemen risiko untuk risiko ekuitas dan komoditas wajib diterapkan oleh bank 
yang melakukan konsolidasi dengan perusahaan anak. 
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c. risiko likuiditas 
Risiko likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan Bank untuk memenuhi 
kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas, dan/atau dariaset 
likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa mengganggu aktivitas dan 
kondisi keuangan bank. Risiko ini disebut juga juga Risiko likuiditas pendanaan. 
Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio likuiditas yang 
menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan 
dana yang dilakukan deposan dengan mengendalikan kredit/pembiayaan yang 
diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini, semakin rendah 
pula kemampuan likuiditas bank. Hal ini dikarenakan jumlah dana yang 
diperlukan untuk membiayai kredit/pembiayaan semakin besar (Dendawijaya, 
2005, hal. 116). Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.26/5/BPPP tanggal 
29 Mei 1993, besarnya Financing to Deposit Ratio ditetapkan oleh Bank 
Indonesia tidak boleh melebihi 110%. 
d. risiko operasional 
Risiko operasional adalah risiko akibat ketidakcukupan dan/atau tidak 
berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan system, dan/atau 
adanya kejadian eksternal yang mempengaruhi operasional bank. Sumber risiko 
operasional dapat disebabkan antara lain oleh sumber daya manusia, Proses, 
Sistem, dan kejadian eksternal. 
e. risiko hukum 
Risiko hukum adalah risiko yang timbul akibat tuntutan hukum dan/atau 
kelemahan aspek yuridis. Risiko ini juga dapat timbul antara lain karena ketiadaan 
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peraturan perundang – undangan yang mendasari atau kelemahan perikatan, 
seperti tidak dipenuhinya syarat sahnya kontrak atau agunan yang tidak memadai. 
f. risiko stratejik 
Risiko stratejik adalah risiko akibat ketidaktepatan bank dalam mengambil 
keputusan dan/atau pelaksanaan suatu keputusan staratejik serta kegagalan dalam 
mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis. Sumber risiko stratejik antara lain 
ditimbulkan dari kelemahan dalam proses formulasi strategi dan ketidaktepatan 
dalam perumusan strategi, ketidaktepatan dalam implementasi strategi, dan 
kegagalan mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis. 
g. risiko kepatuhan 
Risiko kepatuhan adalah risiko yang timbul akibat bank tidak mematuhi 
dan/atau tidak  pelaksanakan peraturan perundang-undangan dan ketentuan yang 
berlaku. Sumber risiko Kepatuhan antara lain timbul karena kurangnya 
pemahaman atau kesadaran hukum terhadap ketentuan maupun standar bisnis 
yang berlaku umum. 
h. risiko reputasi 
Risiko reputasi adalah risiko akibat menurunnya tingkat kepercayaan 
stakeholder yang bersumber dari persepsi negatif terhadap bank. Salah satu 
pendekatan yang digunakan dalam mengkategorikan sumber risiko reputasi 
bersifat tidak langsung dan bersifat langsung. 
Good corporate governance (GCG) Penilaian terhadap faktor GCG 
didasarkan ke dalam tiga aspek utama yaitu, governance structure, governance 
process, dan governance output. Berdasarkan ketetapan Bank Indonesia yang 
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disajikan dalam Laporan Pengawasan Bank (2012:36): “governance structure 
mencakup pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan Dewan 
Direksi serta kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite. Governance process 
mencakup fungsi kepatuhan bank, penanganan benturan kepentingan, penerapan 
fungsi audit intern dan ekstern, penerapan manajemen risiko termasuk sistem 
pengendalian intern, penyediaan dana kepada pihak terkait dan dana besar, serta 
rencana strategis bank. Aspek terakhir governance output mencakup transaparansi 
kondisi keuangan dan nonkeuangan. 
Return On Asset (ROA) adalah rasio keuangan perusahaan yang 
berhubungan dengan Earning atau profitabilitas. Fungsi ROA yaitu untuk 
mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan 
aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin besar ROA yang dimiliki oleh 
suatu perusahaan, sehingga akan semakin efisien penggunaan aktiva oleh karena 
itu akan memperbesar laba perusahaan (Umam, 2013, hal. 346) 
Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan rasio profitabilitas yang 
diproksikan dengan Return on Asset. ROA digunakan untuk mengukur 
profitabilitas bank karena Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas 
perbankan lebih mengutamakan 
nilai
 profitabilitas suatu bank, diukur dengan asset 
yang dananya sebagian besar dari simpanan masyarakat. 
Return On Asset (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang 
memperlihatkan perbandingan antara Laba (Sebelum Pajak) dengan total aset 
bank, rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan 
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oleh bank yang bersangkutan, rumus yang digunakan sebagai berikut: (Riyadi, 
2006, hal. 156) 
ROA = 
                  
         
 x 100% 
Peraturan bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 Pasal 7 ayat 2 sebagaimana 
dimaksud dalam pasal 6 huruf d meliputi penilaian terhadap tingkat kecukupan 
permodalan dan pengelolaan permodalan. Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah 
rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk 
menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko yang besar 
rasionya minimal adalah 8%. Rasio Kecukupan Modal dapat digunakan untuk 
mengukur permodalan dengan rumus 
CAR = 
     
                                    
  
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 1.2.  
Ringkasan Penelitian Terdahulu 
Peneliti 
(tahun) 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 
“Analisis 
kinerja 
keuangan 
sebelum 
dan sesudah 
go public” 
Kinerja keuangan 
perusahaan satu 
tahun sebelum 
dengan satu tahun 
sesudah go public 
pada rasio CR, 
Analisi komparatif 
kinerja perusahaan   
sebelum dan 
sesudah go public 
Perusahaan 
manufaktur dan 
Rasio TATO, CR, 
DAR, DER, NPM, 
dan ROE 
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(Susilowati, 
2013) 
DAR, DER, NPM, 
dan ROE 
menunjukkan tidak 
adanya perbedaan 
yang signifikan, 
pada rasio ROA, 
dan TATO 
menunjukkan 
adanya perbedaan 
yang signifikan. 
 
“Kinerja 
Keuangan 
Antara 
Sebelum 
Dan 
Sesudah 
Initial 
Public 
Offering 
(Ipo) Pada 
Perusahaan 
LQ 45”  
(Panggau, 
2014) 
Rata-rata kinerja 
keuangan 
perusahaan sesudah 
melakukan IPO 
cenderung 
mengalami 
penurunan kecuali 
current ratio dan 
quick ratio. 
Analisi komparatif 
kinerja perusahaan   
sebelum dan 
sesudah go public 
Perusahaan LQ 45 
Dan Rasio 
Keuangan  
“The 
Comparativ
e Analysis 
Of 
Financial 
Variabel ROA, 
ROE dan NPM 
Analisi komparatif 
kinerja perusahaan   
Hanya lima 
perusahaan dan 
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Performanc
e Before 
(2008-2010) 
And After 
(2012-2014) 
IPO” 
(Lengkong, 
2015) 
menunjukkan 
adanya perbedaan 
yang signifikan, 
berarti memiliki 
kinerja lima 
perusahaan 
mengalami 
peningkatan 
sebelum dan 
sesudah IPO. 
sebelum dan 
sesudah go public 
Variabel penelitian 
NPM, ROA, ROE 
“Analisis 
Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan 
Sebelum 
Dan 
Sesudah 
Initial 
Public 
Offering 
(Ipo) Di 
Bursa Efek 
Indonesia” 
 
(Khatami, 
Hidayat, & 
Sulasmiyati, 
2017) 
Terdapat perbedaan 
yang signifikan 
pada kinerja 
keuangan 
perusahaan 
sebelum dan 
sesudah IPO jika 
dilihat dari nilai 
mean CR dan ROE. 
Sedangkan jika 
dilihat dari nilai 
mean DER, DR, 
TATO, NPM, dan 
ROI, tidak terdapat 
perbedaan yang 
signifikan pada 
kinerja keuangan 
perusahaan 
sebelum dan 
sesudah melakukan 
IPO. Jika dilihat 
secara keseluruhan, 
kinerja keuangan 
perusahaan tidak 
mengalami 
peningkatan 
Analisi komparatif 
kinerja perusahaan   
sebelum dan 
sesudah go public  
Perusahaan non-
financial 
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sesudah melakukan 
IPO. 
Analisis 
Kinerja 
Keuangan  
Sebelum 
dan 
Sesudah Go 
Public  
(Fitriani & 
Agustin, 
2014) 
kinerja keuangan 
baik sebelum dan 
sesudah go public 
sebelas rasio 
keuangan hanya 
enam rasio (ROE, 
PR, CAR, CR, 
CRR, dan DRR) 
yang menunjukkan 
perbedaan yang 
signifikan, 
sedangkan lima 
rasio lainnya (QR, 
BR, LDR, NPM, 
dan ROA) tidak 
menunjukkan 
perbedaan yang 
signifikan.  
Analisi komparatif 
kinerja perusahaan   
sebelum dan 
sesudah go public ; 
Obyek Bank 
Menggunakan 
seblas rasio 
keuangan 
“Pengukura
n Kinerja 
Bank 
Syariah 
dengan 
Metode 
RGEC” 
 
(Faly, 2016) 
kinerja keuangan 
Bank Panin Syariah 
menunjukkan 
terdapat perbedaan 
yang signifikan 
pada rasio CAR, 
sedangkan pada 
rasio rasio NPF, 
FDR, ROA, ROE, 
dan NIM tidak 
menunjukkan 
perbedaan yang 
signifikan terhadap 
kinerja Bank Panin 
Syariah sebelum 
dan setelah go 
public  
Bank Panin Syariah 
Metode RGEC 
 
tahun perbandingan 
kinerja 
“Analisis 
Kinerja 
Pada rasio ROA 
terlihat perbedaan 
Rasio ROA, tiga 61 perusahaan 
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Keuangan 
Perusahaan 
Sebelum 
dan 
Sesudah 
Initial 
Public 
Offerings”  
(Wirajunaya
sa, 2017) 
pada tahun ketiga 
dan keempat 
setelah melakukan 
IPO, namun 
perbedaan tersebut 
menunjukan 
kinerja keuangan 
yang menurun. 
Pada rasio NPM 
tidak dapat 
perbedaan namun 
kinerja keuangan 
pada rasio ini 
menurun dilihat 
dari nilai rata-rata 
sebelum 
melakukan IPO. 
tahun sebelum dan 
tiga tahun sesudah 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Sejalan dengan tujuan penelitian dan kajian teori yang sudah dibahas di 
atas selanjutnya akan diuraikan kerangka berfikir mengenai perbandingan kinerja 
keuangan Bank Panin Dubai Syariah sebelum dan sesudah go public. Kerangka 
pemikiran teoritik penelitian dijelaskan pada gambar di bawah ini:  
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Gambar 2.1. 
Kerangka berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        
Sumber: (Faly,2016) dan (khatami, 2016)
Kinerja Keuangan 
Bsnk Panin Dubai Syariah 
Sebelum go public Sesudah go public 
CAR, ROA, FDR, dan NPF CAR, ROA, FDR, dan NPF 
 
Uji beda dua rata-rata berpasangan  
dan uji wilcoxon  
Hasil penelitian 
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2.4 Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap variabel-variabel yang 
akan diuji dalam suatu penelitian. Hipotesis yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu hipotesis nol (Ho) yang menyatakan bahwa rata-rata (mean) dari 
sampel tersebut adalah sama dan hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan 
bahwa nilai rata-rata (mean) dari sampel tersebut berbeda. Dalam penelitian ini 
ingin melihat apakah terdapat perbedaan kinerja Bank Panin Dubai Syariah, Tbk 
sebelum dan setelah go public yang dilihat dari rasio pada metode RGEC. 
Berdasarkan tinjauan pusaka dan penelitian terdahulu, maka hipotesis statistik 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. Capital Adequecy Ratio (CAR) 
Berdasarkan penelitian Faly (2016), menunjukkan adanya perbedaan 
signifikan pada rasio CAR sebelum dan sesudah go public. Sehingga dapat 
dihipotesiskan bahwa:  
Ha-1 : Terdapat perbedaan yang signifikan antara CAR sebelum dan sesudah 
go public pada Bank Panin Dubai Syariah, Tbk.  
b. Return on Asset (ROA) 
Berdasarkan penelitian Lengkong (2016), menunjukkan adanya perbedaan 
signifikan pada rasio ROA sebelum dan sesudah go public. Sehingga dapat 
dihipotesiskan bahwa:  
Ha-2 : Terdapat perbedaan yang signifikan antara ROA sebelum dan sesudah 
go public pada Bank Panin Dubai Syariah, Tbk.  
c. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
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 Berdasarkan penelitian (Aprila, 2013) menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan pada rasio FDR dalam metode RGEC.. Sehingga dapat 
dihipotesiskan bahwa: 
Ha-3: Terdapat perbedaan yang signifikan antara FDR sebelum dan sesudah 
sebelum dan sesudah go public pada Bank Panin Dubai Syariah, Tbk. 
d. Non Performing Financing (NPF) 
Berdasarkan penelitian (Sabbina, 2014) menunjukkan adanya perbedaan 
signifikan pada rasio NPF selama dan setelah krisis pada BSM dan BMI periode 
2010-2012. Sehingga dapat dihipotesiskan bahwa: 
Ha-4: Terdapat perbedaan yang signifikan antara NPF sebelum dan sesudah 
sebelum dan sesudah go public pada Bank Panin Dubai Syariah, Tbk.
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Surakarta tahun 2018. Obyek penelitian 
adalah Bank Panin Dubai Syariah,Tbk. Unit analisis adalah laporan keuangan 
Bank Panin Dubai Syariah,Tbk tahun 2010 sampai dengan 2017. 
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian Data Sekunder atau yang 
dikenal juga dengan nama Penelitian Meja (Desk Study). Dalam penelitian ini 
peneliti tidak perlu mencari data melalui survey, baik lewat kuesioner ataupun 
lewat wawancara. Peneliti juga tidak perlu melakukan observasi di lapangan. 
Semua data sudah tersedia, hanya perlu untuk mengumpulkan melalui berbagai 
media baik cetak maupun elektronik. (Tanjung & Devi, 2013, hal. 94) 
Jenis penelitian ini adalah komparatif, yaitu penelitian yang bertujuan 
untuk mencari persamaan dan perbedaan fenomena yang ada (Wardani & Fitriati, 
2010). Berdasarkan hal ini, peneliti membandingkan kinerja keuangan Bank Panin 
Dubai Syariah Tbk sebelum dan sesudah go public. 
3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, Statistik untuk 
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Penelitian, 2015, hal. 61). Populasi dari penelitian ini adalah jenis data triwulanan 
dari tahun 2010 sampai dengan 2017 di Bank Panin Dubai Syariah, Tbk. 
3.3.2 Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 
ada pada populasi, misal karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.   Apa yang 
dipelajari dari sampel, kesimpulannya kana dapat diberlakukan untuk populasi. 
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif. 
(Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, 2015, hal. 62). Sampel penelitian ini  adalah 
jenis data triwulanan dari tahun 2010 sampai dengan 2017 di Bank Panin Dubai 
Syariah, Tbk. Jumlah sampel 24 laporan triwulanan. 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini 
adalah sampel jenuh. Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel. (Sugiyono, 2015, hal. 85)Hal ini 
dikarenakan Bank Panin Dubai Syariah, Tbk. adalah satu-satunya bank syariah 
yang telah melakukan penawaran saham di Bursa Efek Indonesia. 
3.4 Data dan Sumber Data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. 
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui 
pihak ke tiga. Data yang penulis peroleh yaitu laporan triwulanan Bank Panin 
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Syariah tahun 2010 sampai dengan 2017 yang dipublikasikan dalam website 
www.ojk.go.id. dan Bank Panin Dubai Syariah. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Studi Pustaka 
Pengumpulan data dengan cara memperlajari dan memahami buku-buku 
referensi (literature), jurnal yang berkaitan dengan masalah yang diteliti 
oleh penulis, dan penelitian yang sejenis guna memperoleh landasan 
teoritis yang komprehensif tentang perbankan syariah. 
2. Metode dokumentasi 
Dilakukan dengan cara membuka dan mendownload website dari obyek 
yang diteliti, sehingga diperoleh laporan keuangan, gambaran umum bank, 
perkembangan yang diperoleh dari situs resmi Bank Panin Dubai Syariah, 
Tbk dan OJK. 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, Statistik untuk 
Penelitian, 2015). Sedangkan variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
variabel kinerja keuangan yang diukur dengan rasio keuangan yang ada dalam 
metode RGEC. faktor RGEC diwakili oleh risiko, earning dan capital. 
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 Faktor GCG tidak dihitung mengingat penelitian ini membandingkan 
kinerja keuangan  sehingga menggunakan analisis rasio keuangan di dalam 
metode RGEC. Faktor risiko akan diukur berdasarkan risiko kredit yang diukur 
dengan NPF (Non Performing Financing), risiko likuiditas akan diukur dengan 
FDR (Financing to Deposit Ratio), faktor Earning diukur dengan ROA (Return 
on Asset) dan Capital diukur berdasarkan CAR (Capital Adequecy Ratio). 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
1. Kinerja keuangan 
Kinerja perusahaan (performance) adalah prestasi atau kemampuan yang 
dimiliki perusahaan terutama kemampuan untuk menghasilkan laba. Hal ini 
merupakan hasil dari suatu aktivitas yang bersifat teknis berdasarkan metode dan 
prosedur-prosedur yang memerlukan penjelasan-penjelasan dalam bentuk 
informasi laporan keuangan. 
2. Metode RGEC 
Bank Indonesia menerbitkan peraturan baru yaitu Peraturan Bank Indonesia 
Nomor: 13/1/PBI/2011 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, 
dimana bank wajib melakukan penilaian tingkat kesehatan bank secara self 
assesment berlaku sejak 1 Januari 2012 yang meliputi aspek Risiko, GCG, 
Rentabilitas(Earning), dan Capital (RGEC). 
Faktor GCG tidak dihitung mengingat penelitian ini membandingkan kinerja 
keuangan sehingga menggunakan analisis rasio keuangan di dalam metode 
RGEC. Faktor risiko akan diukur berdasarkan risiko kredit yang diukur dengan 
NPF (Non Performing Financing), risiko likuiditas akan diukur dengan FDR 
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(Financing to Deposit Ratio), faktor Earning diukur dengan ROA (Return on 
Asset) dan Capital diukur berdasarkan CAR (Capital Adequecy Ratio). 
3. Capital Adequancy Ratio (CAR) 
Rrasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan bank dalam 
menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha serta menampung 
kemungkinan resiko.  
Capital Adequancy Ratio dapat dihitung dengn rumus : 
    
     
                                    
        
4. Return On Assets (ROA) 
Rasio ini  digunakan untuk menunjukkan kemampuan manajemen bank 
dalam memperoleh laba secara keseluruhan.  
Return On assets dapat dihitung dengan rumus : 
    
                        
           
       
5. Financing  to Deposit Ratio (FDR) 
Rasio ini digunakan untuk menunjukkan tingkat likiditas dalam sebuah bank 
Financing  to Deposit Ratio dapat dihitung dengan rumus: 
    
                
        
       
6. Non Performing Financing (NPF) 
Rasio ini digunakan untuk menunjukkan tingkat risiko pembiayaan  dalam 
sebuah bank syariah. 
Non Performing Financing dapat dihitung dengan rumus: 
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3.8 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian, 
termasuk alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam penelitian, karena 
penelitian ini merupakan komparasi, maka teknik analisis data yang digunakan 
yaitu Uji Beda. (Latan & Temalagi, 2013).  
 Cara untuk menguji signifikansi uji t untuk menarik kesimpulan dari 
hipotesis dilakukan dengan kriteria uji tolak H0 jika t hitung < t tabel. Kriteria 
penolakan dan penerimaan hipotesis H0 adalah sebagai berikut: 
a. Jika t tabel < t hitung, maka H0 ada pada daerah penolakan, berarti Ha diterima 
atau ada perbedaan. 
b. Jika t tabel > t hitung, maka H0 ada pada daerah penerimaan, berarti Ha ditolak 
atau tidak ada perbedaan. (Astuti, 2015) 
Sebelumnya, data diolah dengan uji normalitas Kolmogrov-Smirnov 
dengan SPSS 22 untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal (parametik) 
atau tidak normal (non parametik).  
Pada uji normalitas Kolmogrov-Smirnov nilai α yang digunakan yaitu 5%, 
jadi apabila hasil Sig. menunjukkan >5% maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
data terditribusi normal. Jika nilai Sig. <5% maka data tidak terdistribusi normal 
atau nonparametik. Jika didapat hasil bahwa data tersebut termasuk parametik, 
maka uji yang digunakan adalah paired sample t-test. Melalui uji Paired Sample 
T-Test dengan SPSS 22, hasil yang akan muncul yaitu nilai rata-rata dari masing-
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masing data, nilai korelasi, dan pengujian hipotesis dengan t hitung terhadap t 
tabel atau melalui p-value (Sig.) sehingga didapat hasil dari uji hipotesis. 
Adapun alat uji statistik lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode uji beda Wilcoxon Signed Ranks Test yaitu uji non parametrik yang 
digunakan untuk menganalisis data pada dua kelompok yang berkaitan, termasuk 
dalam kasus data sebelum dan sesudah dengan obyek yang sama pada dua kondisi 
yang berbeda. Metode ini biasanya digunakan pada data-data kualitatif (skala 
nominal dan ordinal) atau untuk data kuantitatif (skala rasio) yang tidak 
berdistribusi normal (Kurniawan, 2011). 
Cara untuk menguji signifikansi uji Wilcoxon Signed Ranks Test untuk 
menarik kesimpulan dari hipotesis dilakukan dengan kriteria uji tolak H0 jika P 
value (sig) < α. Kriteria penolakan dan penerimaan hipotesis H0 adalah sebagai 
berikut: 
a. Jika P value (sig) < α, maka H0 ada pada daerah penolakan, berarti Ha 
diterima atau ada perbedaan. 
b. Jika P value (sig) > α, maka H0 ada pada daerah penerimaan, berarti Ha 
ditolak atau tidak ada perbedaan. (Kurniawan, 2011) 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk (PNBS) bergerak dalam bidang 
perbankan umum, dengan prinsip sistem bagi hasil berdasarkan syariah Islam. 
Bank Panin Syariah merupakan bagian dari Panin Group yang induk utamanya 
adalah PT. Panin Investment. PT Bank panin syariah berkantor pusat di Jakarta 
tepatnya berlamat di Gedung Panin Life Center, Jl. Letjend S. Parman Kav.91. 
Bank memiliki 21 kantor cabang. Selama tanggal 31 Maret 2017 dan 31 
Desember 2016, rata-rata jumlah karyawan Bank adalah 469 dan 452 karyawan. 
Bank Panin Dubai Syariah, Tbk memiliki visi yaitu “Bank Syariah Pilihan 
yang menjadi Role Model Berbasiskan Kemitraan dan Ekonomi Rakyat”. Untuk 
mewujudkan visi Bank Panin Dubai, Tbk Syariah, maka misi Bank Panin Dubai 
Syariah, Tbk, dijabarkan sebagai berikut: (1) Menyediakan produk dan layanan 
yang kreatif, inovatif dan mampu memenuhi kebutuhan masyarakat. (2) 
Mengembangkan kemitraan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi rakyat. (3) 
Mengembangkan sumber daya insani berintegritas dan profesional berlandaskan 
nilai-nilai spiritual berbasis merit system. (4) Menerapkan tata kelola perusahaan 
dan sistem pengendalian yang terintegrasi sesuai prinsip syariah. (5) 
Meningkatkan nilai tambah kepada stakeholders.  
Selain itu, Bank Panin Syariah juga mempunyai nilai-nilai positif yang 
merupakan budaya perusahaan (corporate culture) yang disebut dengan I CARE, 
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di mana setiap hurufnya memiliki arti tersendiri yaitu : 
 Integrity : Jujur, amanah dan beretika. 
 Collaboration : Pro-aktif, sinergi dan solusi. 
 Accountability : Terukur, akurat, objektif dan bertanggungjawab. 
 Respect : Rendah hati, empati dan saling menghargai. 
 Excellence : Cepat, tepat dan ramah. 
Bank Panin Dubai Syariah mendapatkan izin usaha dari Bank Indonesia 
sebagai bank umum pada tanggal 6 Oktober 2009 berdasarkan Surat Keputusan 
Gubernur Bank Indonesia No.11/52/KEP.GBI/DpG/2009, sebagai bank umum 
berdasarkan prinsip syariah dan kemudian resmi beroperasi sebagai bank syariah 
pada tanggal 2 Desember 2009. Bank Panin Syariah didirikan di Malang tanggal 8 
Januari 1972. Bank Panin Dubai Syariah telah melakukan beberapa kali 
perubahan nama, yakni: 
Gambar 4.1 
Sejarah singkat Bank Panin Dubai Syariah, Tbk 
 
1972 
• Pendirian awal bank 
dengan nama PT Bank 
Bersaudara Jaya di Malang 
1990 
• Perubahan nama menjadi 
PT Bank Bersaudara 
1997 
• Kembali berubah nama 
menjadi PT Bank Harfa 
2008 
• Akuisisi seluruh Saham 
Bank Harfa oleh PT Bank 
Panin 
2009 
• Perubahan keigiatan usaha 
dari bank konvensional 
menjadi bank syariah dan 
perubahan nama menjadi 
PT Bank Panin Syariah 
2013 
• Menyatakan diri menjadi 
perusahaan publik dan 
kembali berubah nama 
menjadi PT Bank Panin 
Syariah Tbk 
2014 
• Bank Syariah pertama dan 
satu-satunya yang 
mencatakan saham di Bursa 
Efek Indonesia 
2017 
• Berganti nama menjadi 
Bank Panin Dubai Syariah 
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Sumber: Annual Report Bank Panin Dubai Syariah, data diolah 
Bank Panin Dubai Syariah, Tbk merupakan Bank Umum Syariah pertama 
yang mencatatkan saham perdananya (IPO) di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
tanggal 15 Januari 2014. Bank ini Syariah menawarakan saham kepada publik 
sejumlah 4.750.000.000 lembar saham kepada masyarakat disertai dengan 
950.000.000 waran seri I yang diberikan secara cuma-cuma. Harga penawaran 
saham Rp 100 per lembar saham, di mana dana yang diperoleh sekitar Rp. 475 
miliar. Pelepasan saham ke masyarakat ini setara dengan 50 persen dari jumlah 
modal ditempatkan dan disetor penuh. Dengan demikian, komposisi kepemilikan 
saham Bank Panin Syariah sesudah IPO telah mengalami perubahan sehubungan 
dengan adanya kepemilikan saham oleh publik. 
Tabel 4.1 
Data pemilik saham PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk (PNBS) 
No. Nama Pemilik Saham Jumlah 
Saham 
Total Modal 
Disetor 
Persenta
se 
1. PT. Bank Pan Indonesia 
Tbk - PNBN  
4.555.778.690 IDR 
455.577.869.000 
44,69 % 
2. Dubai Islamic Bank 
PJSC 
3.900.000.000 IDR 
390.000.000.000 
38,25 % 
3. Public (each below 5%) 1.739.556.566 IDR 
173.955.657.000 
17,06 % 
Sumber: Annual Report Bank Panin Dubai Syariah, Tbk, data diolah 
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Saat ini Bank Panin Dubai Syariah, Tbk termasuk dalam kelompok bank umum 
kegiatan usaha (BUKU) 2. Adapun total asset Bank Panin Dubai Syariah, Tbk per 
31 Desember 2017 sebesar Rp 8,63 triliun. Aset Bank Panin Dubai, Tbk 
mengalami peningkatan yang sigifikan dari sebelum go public dan terus 
meningkat sesudah melakukan go public. Perkembangan asset Panin Dubai 
Syariah dijelaskan pada tabel 4.2: 
Tabel 4.2 
Perkembangan Total Aset Bank Panin Dubai Syariah, Tbk 
Tahun Total Asset  
(dalam jutaan Rupiah) 
Pertumbuhan 
2017 8.629.275 -1,5% 
2016 8.757.963 22,8% 
2015 7.134.234 14,9% 
2014 6.206.504 53.1% 
2013 4.052.700 89,3% 
2012 2.140.482 110,5% 
2011 1.016.878  
Sumber: Annual Report Bank Panin Dubai Syariah, Tbk, data diolah 
Total asset Panin Dubai Syariah sebelum melakukan go public sebesar Rp 
4,05 triliun pada tahun 2013. Selanjutnya sesudah go public meningkat sebesar 
53,1% menjadi Rp 6,20 triliun pada tahun 2014. Pada tahun 2015 mengalami 
pertumbuhan sebesar 14,9% menjadi Rp 7,13 triliun. Serta pada tahun 2016 total 
asset tumbuh sebesar 22,8% dibanding tahun sebelumnya menjadi Rp 8,75 triliun 
Namun, pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 1,5% menjadi Rp. 8,63 
triliun. 
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4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Uji Normalitas 
Tujuan Uji Normalitas adalah untuk mengetahui apakah distribusi sebuah 
data mengukuti atau mendekati distribusi normal. Asumsi normalitas dapat diuji 
dengan analisis statistik. Dalam penelitian ini, diuji dengan analisis Kolmogorov-
Smirnov dengan tingkat signifikansi 5%, data dikatakan berdistribusi normal jika 
angka probabilitasnya lebih dari 0,05 dan data dikatakan berdistribusi tidak 
normal jika angka probabilitasnya kurang dari 0,05. Berikut tabel hasil uji 
normalitas Kolmogorof-Smirnov: 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test 
 CAR_SE
BELUM 
CAR_SE
SUDAH 
ROA_SE
BELUM 
ROA_SE
SUDAH 
FDR_SE
BELUM 
FDR_SE
SUDAH 
NPF_SE
BELUM 
NPF_SE
SUDAH 
N 16 16 16 16 16 16 16 16 
Norma
l 
Param
etersa,b 
Mea
n 
59.2481 21.0325 .3050 .2631 117.8006 98.2463 .3813 2.6813 
Std. 
Devi
ation 
38.15490 4.73362 2.84461 2.99927 35.22226 13.49143 .38112 2.86789 
Most 
Extre
me 
Differ
ences 
Abs
olute 
.159 .153 .194 .441 .137 .332 .183 .286 
Posit
ive 
.159 .153 .132 .282 .137 .332 .183 .286 
Neg
ative 
-.150 -.102 -.194 -.441 -.086 -.201 -.159 -.227 
Kolmogorov-
Smirnov Z 
.636 .613 .777 1.764 .550 1.329 .731 1.145 
Asymp. Sig. 
(2-tailed) 
.814 .847 .582 .004 .923 .059 .659 .145 
Sumber:data diolah 2018 
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Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan hasil dari uji statistik Kolmogorov-
Smirnov, menunjukkan bahwa data di atas berdistribusi normal karena 
probabilitas atau sig > 0,05. yang ditunjukkan dengan nilai probabilitas atau sig 
dari semua rasio kecuali ROA sesudah (CAR sebelum 0,814, CAR sesudah 0,847,  
ROA sebelum 0,582, FDR sebelum 0.923, FDR sesudah 0,059, NPF sebelum 
0,659, dan NPF sesudah 0,145). Karena hasil uji Kolmogorov-Smirnov menyatakan 
data terdistribusi normal (parametik), maka uji selanjutnya yang digunakan adalah 
Paired Sample T-Test.  
Untuk ROA dikarenakan daa berditribusi secara tidak normal/ nonparametrik 
maka uji yang digunakan adalah uji wilcoxon. 
4.2.2. Uji Beda 
Uji Beda adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan pada dua atau lebih sampel data. Uji Paired Sample T-Test (Uji Dua 
Sampel Berpasangan) bertujuan untuk menguji sampel yang berpasangan, apakah 
mempunyai rata-rata yang secara nyata berbeda ataukah tidak. Dua sampel yang 
berpasangan adalah sebuah sampel dengan subjek sama, namun mengalami dua 
perlakuan atau pengukuran yang berbeda.  
1. Capital Adicuacy Ratio (CAR) 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Paired Sample Statistic CAR 
 
 Mean N Std. Deviation Std. Error 
Mean 
Pair 1 
CAR_SEBELU
M 
59.2481 16 38.15490 9.53872 
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CAR_SESUDA
H 
21.0325 16 4.73362 1.18340 
    Sumber: Data diolah 2018  
 
Bedasarkan tabel 4.4 terlihat bahwa rata-rata CAR sebelum go public 
adalah sebesar 59,23%, sedangkan CAR setelah go public adalah sebesar 21,03%. 
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa rasio CAR rata-rata sebelum dan 
sesudah go public mengalami penurunan sebesar 38,20%. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Paired Samples Correlations CAR 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 
CAR_SEBELUM & 
CAR_SESUDAH 
16 .799 .000 
Sumber: Data diolah 2018 
 
Berdasarkan Tabel 4.5, hasil Paired Sample Correlation dapat diketahui 
bahwa korelasi antara CAR pada Bank Panin Dubai Syariah sebelum dan sesudah 
go public adalah sebesar 0,799. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Paired Sample T-Test CAR 
 T df Sig. (2-tailed) 
Pair 1 
CAR_SEBELUM - 
CAR_SESUDAH 
4.432 15 .000 
Sumber: Data diolah 2018 
 
Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, didapatkan hasil thitung sebesar 4,432 
sedangkan ttabel yang didapat dari =tinv(α, df) dengan α = 0,05 dan df = 15 
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didapat nilai sebesar 2,2131. Oleh karena thitung lebih besar dari ttabel, atau jika 
dilihat dari p-value (.sig) sebesar 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak atau dapat 
dikatakan bahwa ada perbedaan secara signifikan antara CARsebelum dan 
sesudah go public.  
2. Return On Assets (ROA) (Uji Wilcoxon) 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Wilcoxon ROA 
 ROA 
sebelum-ROA 
sesudah 
Z -.233
b
 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
.816 
Sumber: Data diolah 2018 
Berdasarkan Tabel 4.7, hasil Uji Wilcoxon dapat diketahui bahwa hasil 
hipotesis yang didapatkan pada pengujian ROA Bank Panin Dubai Syariah 
sebelum dan sesudah go public dengan nilai p-value (.sig) sebesar 0.816 > 0,05, 
maka H0 diterima atau dapat dikatakan bahwa tidak ada perbedaan secara 
signifikan antara ROA sebelum go public dengan ROA setelah go public. 
3. Financing Deposit Ratio (FDR) 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Paired Sample Statistic FDR 
 Mean N Std. Deviation Std. Error 
Mean 
Pair 1 
FDR_SEBELU
M 
117.8006 16 35.22226 8.80556 
FDR_SESUDA
H 
98.2463 16 13.49143 3.37286 
   Sumber: Data diolah 2018 
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Berdasarkan tabel 4.8 terlihat bahwa rata-rata FDR sebelum go public 
adalah sebesar 117.8006%, sedangkan FDR setelah go public adalah sebesar 
98,2463%. Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa rasio FDR rata-rata sebelum 
dan setelah go public menurun sebesar 19,5543%.  
Tabel 4.9 
Hasil Uji Paired Samples Correlations FDR 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 
FDR_SEBELUM & 
FDR_SESUDAH 
16 -.214 .427 
Sumber: Data diolah 2018 
Berdasarkan Tabel 4.9, hasil Paired Sample Correlation dapat diketahui 
bahwa korelasi antara FDR pada Bank Panin Dubai Syariah sebelum dan sesudah 
go public adalah sebesar -0,214%. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Paired Sample T-Test FDR 
 T Df Sig. (2-tailed) 
Pair 1 
FDR_SEBELUM - 
FDR_SESUDAH 
1.940 15 .071 
Sumber: Data diolah 2018  
Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, didapatkan hasil thitung sebesar 1.940 
sedangkan ttabel yang didapat dari =tinv(α;df) dengan α = 0,05 dan df = 15 didapat 
nilai sebesar 2,2131. Oleh karena thitung lebih kecil dari ttabel, atau jika dilihat dari p-
value (.sig) sebesar 0,071 > 0,05, maka H0 diterima atau dapat dikatakan bahwa 
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tidak ada perbedaan secara signifikan antara FDR sebelum go public dengan FDR 
setelah go public. 
4. Non Performing Financing (NPF) 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Paired Sample Statistic NPF 
 Mean N Std. Deviation Std. Error 
Mean 
Pair 1 
NPF_SEBELU
M 
.3813 16 .38112 .09528 
NPF_SESUDA
H 
2.6813 16 2.86789 .71697 
    Sumber: Data diolah 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.11 terlihat bahwa rata-rata NPF sebelum go public 
adalah sebesar 0,3813%, sedangkan NPF setelah go public adalah sebesar 
2,6813%. Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa rasio NPF rata-rata sebelum 
dan setelah go public meningkat sebesar 2.30%.  
Tabel 4.12 
Hasil Uji Paired Samples Correlations NPF 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 
NPF_SEBELUM & 
NPF_SESUDAH 
16 .707 .002 
Sumber: Data diolah 2018 
Berdasarkan Tabel 4.12, hasil Paired Sample Correlation dapat diketahui 
bahwa korelasi antara NPF pada Bank Panin Dubai Syariah sebelum dan sesudah 
go public adalah sebesar 0,707.
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Tabel 4.13 
Hasil Uji Paired Sample T-Test NPF 
 T Df Sig. (2-tailed) 
Pair 1 
NPF_SEBELUM - 
NPF_SESUDAH 
-3.521 15 .003 
 
Sumber: Data diolah 2018  
Berdasarkan Tabel 4.13 di atas, didapatkan hasil thitung sebesar -3,521 nilai 
ini kemudian diharga mutlak sehingga menjadi 3,521 sedangkan ttabel yang didapat 
dari =tinv(α;df) dengan α = 0,05 dan df = 15 didapat nilai sebesar 2,2131. Oleh 
karena thitung lebih besar dari ttabel, atau jika dilihat dari p-value (.sig) sebesar 0,003 
< 0,05, maka H0 ditolak atau dapat dikatakan bahwa ada perbedaan secara 
signifikan antara NPF sebelum go public dengan NPF setelah go public. 
4.3 Pembahasan Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
4.3.1 Perbandingan Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Peraturan bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 Pasal 7 ayat 2 sebagaimana 
dimaksud dalam pasal 6 huruf d meliputi penilaian terhadap tingkat kecukupan 
permodalan dan pengelolaan permodalan. Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah 
rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk 
menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko yang besar 
rasionya minimal adalah 8%. 
Hasil thitung sebesar 4,432 sedangkan ttabel yang didapat dari =tinv(α, df) 
dengan α = 0,05 dan df = 15 didapat nilai sebesar 2,2131. Oleh karena thitung 
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lebih besar dari ttabel, atau jika dilihat dari p-value (.sig) sebesar 0,000 < 0,05, 
maka H0 ditolak atau dapat dikatakan bahwa ada perbedaan secara signifikan 
antara CARsebelum dan sesudah go public. 
Berdasarkan penelitian perbandingan CAR sebelum dan sesudah go public 
pada Bank Panin Dubai Syariah menunjukkan ada perbedaan yang signifikan. Ini 
sejalan dengan penelitian Faly  (2016), yang menunjukkan  adanya perbedaan yang 
signifikan antara CAR sebelum dan sesudah go public. 
Tabel 4.14 
Rata-rata CAR sebelum dan sesudah go public 
rata-rata CAR 
sebelum 
rata-rata CAR 
sesudah 
59.248125 21.0325 
          Sumber: data diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.14, terjadi penurunan nilai rata-rata CAR. Penurunan  
ini diakibatkan oleh ekspansi usaha yang dilakukan bank. Apabila jika mengacu 
pada ketentuan Bank Indonesia tentang kewajiban penyediaan modal minimum 
(KPMM) bahwa standar terbaik atau minimum CAR adalah 8% maka kinerja 
Bank Panin Syariah sebelum dan setelah go public berada pada kondisi 
idealkarena memiliki nilai CAR diatas ketentuan standar BI. 
4.3.2 Perbandingan Rasio Return On Assets (ROA)  
Return On Asset (ROA) adalah rasio keuangan perusahaan yang 
berhubungan dengan Earning atau profitabilitas. Fungsi ROA yaitu untuk 
mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan 
aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin besar ROA yang dimiliki oleh 
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suatu perusahaan, sehingga akan semakin efisien penggunaan aktiva oleh karena 
itu akan memperbesar laba perusahaan (Umam, 2013, hal. 346) 
Hasil Uji Wilcoxon dapat diketahui bahwa hasil hipotesis yang didapatkan 
pada pengujian ROA Bank Panin Dubai Syariah sebelum dan sesudah go public 
dengan nilai p-value (.sig) sebesar 0.816 > 0,05, maka H0 diterima atau dapat 
dikatakan bahwa tidak ada perbedaan secara signifikan antara ROA sebelum go 
public dengan ROA setelah go public.  
Berdasarkan penelitian perbandingan ROA sebelum dan sesudah go public 
pada Bank Panin Dubai Syariah menunjukkan tidak ada perbedaan yang 
signifikan. Ini sejalan dengan penelitian Faly  (2016), yang menunjukkan tidak 
adanya perbedaan yang signifikan antara ROA sebelum dan sesudah go public. 
Tabel 4.15 
Rata-rata ROA sebelum dansesudah go public 
rata-rata ROA 
sebelum 
rata-rata ROA 
sesudah 
0.305 0.263125 
             Sumber: data diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.15, terjadi penurunan nilai rata-rata ROA. Hal ini 
dikarenakan, pada Desember 2017 bank memperoleh ROA -10.77%. 
Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia, nilai ROA dikatakan tinggi 
apabila ROA > 1,25% dan dikatakan rendah apabila ROA < 0,5% (Fahmi, 2014, 
hal. 186) Maka setelah go public, ROA pada Bank Panin Dubai Syariah mendapat 
predikat rendah. Nilai ROA yang tinggi menunjukkan semakin baik kinerja suatu 
perusahaan. Maka sebaliknya, karena ROA pada Bank Panin Dubai Syariah turun 
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setelah dilaksanakan go public menunjukkan kurang produktif kinerja 
keuangannya. 
4.3.3 Perbandingan Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR)  
Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio likuiditas yang 
menyatakan kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang 
dilakukan deposan dengan mengendalikan pembiayaan yang diberikan sebagai 
sumber likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini, semakin rendah pula kemampuan 
likuiditas bank. Hal ini dikarenakan jumlah dana yang diperlukan untuk 
membiayai kredit/pembiayaan semakin besar (Dendawijaya, 2005, hal. 116). 
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.26/5/BPPP tanggal 29 Mei 1993, 
besarnya ditetapkan oleh Bank Indonesia tidak boleh melebihi 110%. 
Hasil thitung sebesar 1,940 sedangkan ttabel yang didapat dari =tinv(α;df) 
dengan α = 0,05 dan df = 15 didapat nilai sebesar 2,2131. Oleh karena thitung lebih 
kecil dari ttabel, atau jika dilihat dari p-value (.sig) sebesar 0,071 > 0,05, maka H0 
diterima atau dapat dikatakan bahwa tidak ada perbedaan secara signifikan antara 
FDR sebelum go public dengan FDR setelah go public. 
Berdasarkan penelitian perbandingan FDR sebelum dan sesudah go public 
pada Bank Panin Dubai Syariah menunjukkan ada tidak adanya perbedaan yang 
signifikan. Ini sejalan dengan penelitian Faly  (2016), yang menunjukkan tidak 
adanya perbedaan yang signifikan antara FDR sebelum dan sesudah go public. 
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Tabel 4.16 
Rata-rata FDR sebelum dansesudah go public 
rata-rata FDR 
sebelum 
rata-rata FDR 
sesudah 
117.800625 98.24625 
 Sumber: data diolah 2018 
Penurunan FDR menunjukkan peningkatan likuiditas bank, karena 
semakin menurun FDR bank, maka semakin tinggi likuiditasnya. Menurut 
(Harmono, 2011, hal. 122), tingkat likuiditas yang tinggi menunjukkan 
kemampuan melunasi utang jangka pendek semakin tinggi pula. 
4.3.4  Perbandingan Rasio Non Performing Finance (NPF)  
Non Performing Financing (NPF), perbandingan antara jumlah 
pembiayaan bermasalah dengan banyaknya dana bank yang dislurkan kepada 
masyarakat berupa kredit, rasio ini digunakan untuk menilai risiko kredit yang 
ditimbulkan dari aktivitas – aktivitas dari perbankan. Non performing financing 
ini mencerminkan tingkat risiko yang dimiliki oleh kredit yang disalurkan, 
semakin kecil NPF maka risiko yang didapat bisa ditekan oleh pihak bank. 
Hasil thitung sebesar -3,521 nilai ini kemudian diharga mutlak sehingga 
menjadi 3,521 sedangkan ttabel yang didapat dari =tinv(α;df) dengan α = 0,05 dan 
df = 15 didapat nilai sebesar 2,2131. Oleh karena thitung lebih besar dari ttabel, 
atau jika dilihat dari p-value (.sig) sebesar 0,003 < 0,05, maka H0 ditolak atau 
dapat dikatakan bahwa ada perbedaan secara signifikan antara NPF sebelum go 
public dengan NPF setelah go public. 
Berdasarkan penelitian perbandingan NPF sebelum dan sesudah go public 
pada Bank Panin Dubai Syariah menunjukkan ada perbedaan yang signifikan. Ini 
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berbeda dengan penelitian Faly  (2016), yang menunjukkan tidak adanya 
perbedaan yang signifikan antara NPF sebelum dan sesudah go public. 
Tabel 4.17 
Rata-rata NPF sebelum dansesudah go public 
rata-rata NPF 
sebelum 
rata-rata NPF 
sesudah 
0.50 3.31 
    Sumber: data diolah 2018 
Peningkatan NPF dikarenakan pada Desember 2017 terjadi peningkatan 
(Non performing financing ) NPF sebesar 12.52% . ini mencerminkan tingkat 
risiko yang dimiliki oleh kredit yang disalurkan, semakin kecil NPF maka risiko 
yang didapat bisa ditekan oleh pihak bank. Begitu pula sebaiknya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pengolahan data dan hasil analisis data yang mengacu pada 
masalah dan tujuan penelitian, maka dapat dirumuskan kesimpulan penelitian 
sebagai berikut:  
1. Perbandingan kinerja keuangan dilihat dari rasio Capital Adicuacy Ratio 
(CAR) pada Bank Panin Dubai Syariah sebelum dan sesudah go public 
menunjukkan adanya perbedaan. Hal ini dibuktikan dengan hasil thitung 
sebesar 4,432 sedangkan ttabel yang didapat dari =tinv(α, df) dengan α = 0,05 
dan df = 15 didapat nilai sebesar 2,2131. Oleh karena thitung lebih besar dari 
ttabel, atau jika dilihat dari p-value (.sig) sebesar 0,000 < 0,05, maka H0 
ditolak atau dapat dikatakan bahwa ada perbedaan secara signifikan antara 
CARsebelum dan sesudah go public. 
2. Perbandingan kinerja keuangan dilihat dari rasio Return On Asset (ROA) 
pada Bank Panin Dubai Syariah sebelum dan sesudah go public menunjukkan 
adanya perbedaan. Hal ini dibuktikan dengan hasil Uji Wilcoxon dapat diketahui 
bahwa hasil hipotesis yang didapatkan pada pengujian ROA Bank Panin Dubai 
Syariah sebelum dan sesudah go public dengan nilai p-value (.sig) sebesar 0.816 > 
0,05, maka H0 diterima atau dapat dikatakan bahwa tidak ada perbedaan secara 
signifikan antara ROA sebelum go public dengan ROA setelah go public. maka H0 
diterima atau dapat dikatakan bahwa tidak ada perbedaan secara signifikan 
antara ROA sebelum go public dengan ROA setelah go public. Dalam hal ini, 
51 
 
 
profitabilitas bank semakin menurun, karena penurunan rasio ROA 
menunjukkan penurunan profitabilitas. 
3. Perbandingan kinerja keuangan dilihat dari rasio Financing to Deposit Ratio 
(FDR) pada Bank Panin Dubai Syariah sebelum dan sesudah go public 
menunjukkan adanya perbedaan. Hal ini dibuktikan dengan hasil thitung 
sebesar 1.940 sedangkan ttabel yang didapat dari =tinv(α;df) dengan α = 0,05 
dan df = 15 didapat nilai sebesar 2,2131. Oleh karena thitung lebih kecil dari 
ttabel, atau jika dilihat dari p-value (.sig) sebesar 0,071 > 0,05, maka H0 
diterima atau dapat dikatakan bahwa tidak ada perbedaan secara signifikan 
antara FDR sebelum go public dengan FDR setelah go public. 
4. Perbandingan kinerja keuangan dilihat dari rasio Non Performing Financing 
(NPF) pada Bank Panin Dubai Syariah sebelum dan sesudah go public 
menunjukkan adanya perbedaan. Hal ini dibuktikan dengan hasil thitung 
sebesar -3,521 nilai ini kemudian diharga mutlak sehingga menjadi 3,521 
sedangkan ttabel yang didapat dari =tinv(α;df) dengan α = 0,05 dan df = 15 
didapat nilai sebesar 2,2131. Oleh karena thitung lebih besar dari ttabel, atau 
jika dilihat dari p-value (.sig) sebesar 0,003 < 0,05, maka H0 ditolak atau 
dapat dikatakan bahwa ada perbedaan secara signifikan antara NPF sebelum 
go public dengan NPF setelah go public. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya bersifat kuantitatif sehingga kurang mampu mendalam 
dalam membahas hasil penelitian. 
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2. Data pada variabel ROA syarat normalitas tidak terpenuhi sehingga 
digunakan uji wilcoxon. 
3. Periode pengamatan dalam penelitian ini hanya delapan tahun dan dengan 
empat rasio keuangan saja (CAR, ROA, NPF, dan FDR) 
5.3 Saran-Saran 
Dari hasil kesimpulan dalam penelitian ini, beberpa rasio keuangan Bank 
Panin Dubai  Syariah menunjukkan penurunan. Saran yang dapat diberikan adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi Perbankan 
 
a. Lebih berhati-hati dalam  melakukan kebijkan ekspansi usaha terutama 
penyaluran pembiayaan. Hal ini dikarenakan NPF Bank mengalami 
peningkatan yang signifikan pada Desember 2017 yang diakibatkan oleg 
banyaknya debitur yang mengalami kebangkrutan usaha hingga 
mengakibatkan penurunan ROA.  
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. penelitian ini rasio yang digunakan untuk pengukuran kineerja hanya 
menggunakan 4 (empat) rasio keuangan. Maka sebaiknya peneliti 
selanjutnya menambah rasio keuangan lainnya sehingga dapat diketahui 
perbandingan kinerja bank sebelum dan sesudah go public  jika dilihat 
dari rasio lainnya yang belum dipakai dalam penelitian ini. 
b. Melakukan penelitian secara kualitaif mengenai kebijakan go public 
pada bank syariah. Hal ini dikarenakan sampai dengan pertengahan 
tahun 2018 hanya ada satu bank syariah yang telah go public
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Lampiran  1 : Jadwal Penelitian 
 
JADWAL PENELITIAN 
N
O 
KEGIATAN 
BULAN 
NOVEMBER DESEMBER JANUARI  FEBRUARI MARET APRIL 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
PENYUSUNAN 
PROPOSAL V V V V V V V V V V V V V                       
2 
KONSULTASI 
DPS         V V     V V     V     V V   V   V     V 
3 
REVISI 
PROPOSAL                                 V V V V V       
4 
PENGUMPULA
N DATA                                   V V V         
5 
ANALISIS 
DATA                                     V V V V     
6 
PENULISAN 
NASKAH 
AKHIR 
SKRIPSI                                       V V V V V 
7 
PENDAFTARA
N 
MUNAQOSYA
H                                             V V 
8 
MUNAQOSYA
H                                               V 
9 
REVISI 
MUNAQOSYA
H                                               V 
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Lampiran  2 : Rasio Keuangan 
Rasio Keuangan Bank Panin Dubai Syariah, Tbk 
tahun  Bulan CAR ROA FDR 
NPF 
GROSS 
2010 Maret 159.42 -4.14 126.31 0 
  Juni 105.53 -5.28 90.11 0 
  September  76.13 -3.31 82.8 0 
  Desember 54.81 -2.53 69.76   0 
2011 Maret 44.66 -1.55 78.64 0 
  Juni 100.63 -0.79 97.85 0.16 
  September  81.98 0.7 205.31 0.38 
  Desember 61.98 1.75 162.97 0.88 
2012 Maret 59.72 2.35 140.35 0.74 
  Juni 45.65 3.03 127.88 0.29 
  September  34.48 2.9 149.82 0.19 
  Desember 32.2 3.48 105.66 0.2 
2013 Maret 27.09 2.72 120.91 0.62 
  Juni 23.11 2.34 123.6 0.57 
  September  19.75 2.18 112.46 1.05 
  Desember 20.83 1.03 90.4 1.02 
2014 Maret 31.15 1.45 112.84 1.03 
  Juni 25.52 1.64 140.97 0.76 
  September  26.16 1.82 111.93 0.81 
  Desember 25.69 1.99 94.04 0.53 
2015 Maret 24.71 1.56 93.27 0.88 
  Juni 21.17 1.22 97.58 0.91 
  September  21.44 1.13 96.1 1.76 
  Desember 20.3 1.14 96.43 2.63 
2016 Maret 19.8 0.37 94.03 2.7 
  Juni 19.73 0.33 89.6 2.7 
  September  19.89 0.42 89.14 2.87 
  Desember 18.17 0.37 91.99 2.26 
2017 Maret 18.04 0.8 90.34 2.28 
  Juni 16.41 0.45 92.48 3.8 
  September  16.83 0.29 94.25 4.46 
  Desember 11.51 -10.77 86.95 12.52 
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Lampiran  3 : Uji Beda CAR 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
CAR_SEBELUM 59.2481 16 38.15490 9.53872 
CAR_SESUDAH 21.0325 16 4.73362 1.18340 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 
CAR_SEBELUM & 
CAR_SESUDAH 
16 .799 .000 
 
Paired Samples Test 
 Paired Differences 
Mean Std. Deviation Std. Error 
Mean 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower 
Pair 1 
CAR_SEBELUM - 
CAR_SESUDAH 
38.21563 34.49094 8.62274 19.83670 
 
Paired Samples Test 
 Paired 
Differences 
t df Sig. (2-tailed) 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Upper 
Pair 1 
CAR_SEBELUM - 
CAR_SESUDAH 
56.59455 4.432 15 .000 
60 
 
 
Lampiran  4 : Uji Wilcoxon ROA 
 
Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
ROA_SESUDAH - 
ROA_SEBELUM 
Negative Ranks 9
a
 7.06 63.50 
Positive Ranks 7
b
 10.36 72.50 
Ties 0
c
   
Total 16   
a. ROA_SESUDAH < ROA_SEBELUM 
b. ROA_SESUDAH > ROA_SEBELUM 
c. ROA_SESUDAH = ROA_SEBELUM 
 
 
Test Statistics
a
 
 ROA_SESUDA
H - 
ROA_SEBELU
M 
Z -.233
b
 
Asymp. Sig. (2-tailed) .816 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
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Lampiran  5 : Uji Beda FDR 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
FDR_SEBELUM 117.8006 16 35.22226 8.80556 
FDR_SESUDAH 98.2463 16 13.49143 3.37286 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 
FDR_SEBELUM & 
FDR_SESUDAH 
16 -.214 .427 
 
Paired Samples Test 
 Paired Differences 
Mean Std. Deviation Std. Error 
Mean 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower 
Pair 1 
FDR_SEBELUM - 
FDR_SESUDAH 
19.55438 40.31879 10.07970 -1.92999 
 
Paired Samples Test 
 Paired 
Differences 
t df Sig. (2-tailed) 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Upper 
Pair 1 
FDR_SEBELUM - 
FDR_SESUDAH 
41.03874 1.940 15 .071 
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Lampiran  6 : Uji Beda NPF 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
NPF_SEBELUM .3813 16 .38112 .09528 
NPF_SESUDAH 2.6813 16 2.86789 .71697 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 
NPF_SEBELUM & 
NPF_SESUDAH 
16 .707 .002 
 
Paired Samples Test 
 Paired Differences 
Mean Std. Deviation Std. Error 
Mean 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower 
Pair 1 
NPF_SEBELUM - 
NPF_SESUDAH 
-2.30000 2.61255 .65314 -3.69213 
 
Paired Samples Test 
 Paired 
Differences 
t df Sig. (2-tailed) 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Upper 
Pair 1 
NPF_SEBELUM - 
NPF_SESUDAH 
-.90787 -3.521 15 .003 
60 
 
 
 
